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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran lmatematika lmerupakan lproses lpengajaran ldi lmana lguru 

menggunakan lkreativitas lsiswa luntuk lmengembangkan lkemampuan lberpikir 

mereka, lserta lmenyampaikan lpengetahuan ldan lpengalaman lbaru lyang lberguna 

dalam lmemahami lkonsep lmatematika l(Yuniarti l& lRadia, l2021). lDiharapkan, 

sebagai lhasil ldari lpembelajaran lmatematika lyang ldiberikan lkepada lsiswa lsaat 

ini, lsiswa lakan lmemiliki lketerampilan-keterampilan ltertentu lyang lakan lmereka 

gunakan ldi lmasa ldepan. lNamun, lsistem lmenghafal lrumus-rumus lmenunjukkan 

bahwa lpelajaran lmatematika lterasa lsangat lmembosankan ldan lkompleks. lSistem 

ini ldapat lmembuat lsiswa lmerasa lbosan latau lkehilangan lminat lterhadap 

pembelajaran lmatematika. lPadahal, lmatematika lseharusnya lmengajarkan individu 

luntuk lberpikir lsecara lkritis, lkreatif, linovatif, lmandiri, lserta lmemiliki kemampuan 

ldalam lmemecahkan lmasalah. 

Dalam lUndang-Undang lNomor l20 lTahun l2003 ltentang lPendidikan lNasional 

Pasal l37, lmatematika lditetapkan lsebagai lmata lpelajaran lwajib ldi lsemua ljenjang 

pendidikan. lSebagai lilmu lpasti, lmatematika lmenjadi lfondasi lbagi lberbagai 

disiplin lilmu llainnya. lSelain litu, lmatematika lberkaitan ldengan lperhitungan angka 

lyang lsenantiasa lmenjadi lbagian ltak lterpisahkan ldari lkehidupan lmanusia
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Dalam lsatuan lpendidikan lSekolah lDasar, lmata lpelajaran lmatematika 

mencakup ltiga lkomponen: lbilangan, lgeometri, lpengukuran, ldan lpengolahan data. 

lMayoritas lsiswa lmenganggap lmatematika lsebagai lpelajaran lyang lsulit, tidak 

lmenarik, latau lbahkan lmembosankan l(Hidayat ldkk., l2022). lAnak-anak menjadi 

lbosan ldengan lcepat ldan ltidak ltertarik ldengan lpelajaran lapa lpun, termasuk 

lmatematika. lMatematika lsering lkali ldianggap lkurang lmenarik loleh sebagian 

lbesar lsiswa. lSalah lsatu lpenyebabnya ladalah lminimnya lpemahaman mereka 

lterhadap lkonsep lperkalian, lakibat lguru lyang lmasih lmenerpakan lmetode 

mengahfal lrumus-rumus lperkalian. lAkibatnya, lsiswa lmerasa lbingung ldan ltidak 

memahami lmateri lperkalian lsaat lmengikuti lpelajaran lmatematika. 

Untuk lmeningkatkan lkualitas lpembelajaran, lterutama ldalam lpelajaran 

matematika, ldiperlukan lperbaikan lproses lpembelajaran. lPembelajaran lharus 

direncanakan ldan ldilaksanakan ldengan lmempertimbangkan lkarakteristik lsiswa. 

Guru lperlu lmenciptakan llingkungan lbelajar lyang lmenyenangkan luntuk 

menumbuhkan lminat lsiswa. lModel lpembelajaran lyang lbervariasi lmerupakan 

salah lsatu lcara luntuk lmendorong lsiswa lagar laktif ldalam lproses lbelajar. lSebagai 

pengajar, lmereka lharus lmenentukan lmodel lpembelajaran lyang lsesuai luntuk 

menyampaikan lide lkepada lanak ldidiknya. lJika lingin lmencapai lhasil lbelajar yang 

lmaksimal, lguru lharus lmenggunakan lmodel lpembelajaran lyang lsesuai dalam 

lmenyampaikan lmateri lkepada lsiswa. lModel lpembelajaran lyang memungkinkan 
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lsiswa lmengaitkan lmateri ldengan lsituasi lkehidupan lnyata ladalah model lyang 

ltepat. lOleh lkarena litu, ldalam lpenelitian ltersebut, lpeneliti menggunakan lmodel 

lpembelajaran lproblem lbased llearning l(PBL) luntuk meningkatkan lkemampuan 

lberhitung lsiswa, lmembantu lsiswa luntuk lbekerja sama ldalam lkelompok luntuk 

lmencari lsolusi lterhadap lpermasalahan, lserta membantu lsiswa lmengembangkan 

lkemampuannya ldalam lberbicara. 

Dalam lpenelitian lini, lpeneliti lmemanfaatkan lmedia lgarismatika lyang dapat 

lmeningkatkan lkemampuan lberhitung lperkalian ldan lpemahaman lkonsep perkalian 

lpada lsiswa, lsehingga lmembuat lsiswa luntuk laktif lberkomunikasi ldan tidak 

lmudah lbosan. lMedia lgarismatika lmenghitung ldengan lmenggunakan ltitik 

perpotongan lgaris lyang lberwarna. lPemanfaatan lmedia lpembelajaran lmatematika 

yang ltepat ldapat lmendukung lsiswa ldalam lmemahami lmateri lyang ldiajarkan. 

Perpaduan lgambar ldan lwarna lyang lditampilkan lpada lmedia lpembelajaran ldapat 

meningkatkan lketertarikan lsiswa luntuk lbelajar. lMetode lgarismatika lditerapkan 

dengan ltujuan lmeningkatkan lketerampilan lberhitung lperkalian lsiswa lserta 

memastikan lmereka lmemahami lkonsep lperkalian ldengan lbenar ldan 

menyenangkan. lMetode lini lmenggunakan lperhitungan lmelalui ltitik lperpotongan 

garis lberwarna. lHal lini ldapat lmenarik lperhatian lsiswa luntuk lbelajar lperkalian 

karena ldengan lmetode lgarismatika, lsiswa ldapat lbelajar lsambil lbermain ldengan 

menggambar lgaris ldan lmenghitung lmelalui ltitik lpotong lgaris. lMenurut penelitian 

lKhairunnisa l(2019), lpenggunaan lmodel lproblem lbased llearning berbantuan 
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lgarismatika lmemberikan lpengaruh lpositif lterhadap lhasil lbelajar siswa ldalam 

lmemahami lmateri lperkalian. 

Model lpembelajaran lproblem lbased llearning ladalah lpendekatan lyang 

dimulai ldengan lpermasalahan luntuk lmengumpulkan lserta lmengintegrasikan 

pengetahuan lbaru. lMelalui lpemecahan lmasalah, lsiswa lakan lmemperoleh 

pengetahuan ldan lketerampilan lyang ldiperlukan luntuk lmengatasi lpermasalahan 

tersebut. lBerdasarkan lpengamatan lyang ldiperoleh lpeneliti lsaat lmengunjungi UPT 

lSDN l10 lMakale lSelatan, ldiperoleh linformasi ldari lguru lkelas lIVA mengenai 

lhasil lbelajar lperkalian lsiswa ldi lkelas ltersebut ldari l18 lsiswa lyang mendapatkan 

lnilai lKriteria lKetercapaian lTujuan lPembelajaran l(KKTP) l≥ l70 hanya l8 lsiswa 

latau l44,44% lsedangkan l10 lsiswa latau l55,56% lmasih lbelum memenuhi lKriteria 

lKetercapaian lTujuan lPembelajaran lyang ltelah lditentukan. Sedangkan luntuk lkelas 

lIVB lhanya l5 lsiswa latau l33,33% lyang lmemenuhi Kristeria lKetercapaian lTujuan 

lPendidikan ldan l10 lsiswa latau l66,66% lsiswa masih lbelum lmemenuhi lKKTP 

lyang ltelah lditetapkan. lHal lini ldisebabkan karena selain ldari lcara lguru 

lmenjelaskan lmateri lyang lmasih lmenjelaskan lmateri menggunakan lmetode 

lceramah ldan lmetode lpengajaran lyang lkurang lmenarik, sehingga lsiswa lmerasa 

lbosan. lSelain litu, lminat lsiswa ldalam lbelajar lperkalian juga lrendah lkarena 

lketerbatasan lpola lpikir ldalam lmemahami lkonsep ldasar perkalian. lSiswa lmerasa 

lbosan lbelajar lmatematika lkarena lkurang lmemahami konsep lmateri lyang 

ldiajarkan lsehingga lhal ltersebut ldapat lmempengaruhi lhasil belajar lsiswa. l 



5 
 

 
 

Adapun lmasalah llain lyang lsering lterjadi ldalam lproses lbelajar lmengajar 

adalah lkurangnya lperan laktif lsiswa ldalam lkegiatan lpembelajaran. lSituasi lini 

terjadi lakibat lrendahnya lkepercayaan ldiri lsiswa ldan ltidak lada lperhatian terhadap 

lguru lyang lsedang lmengajar. lGuru lsebagai lpengajar lperlu lmengatasi masalah lini, 

lsalah lsatunya ldengan lmenggunakan lmodel/metode lpembelajaran yang llebih 

lmenarik ldan ltidak lmembosankan lbagi lsiswa, lagar ldapat meningkatkan lmotivasi 

lmereka ldalam lbelajar, lsehingga lmemungkinkan lsiswa untuk lberperan laktif 

ldalam lproses lpembelajaran. lDalam lpembelajaran matematika, lpemahaman 

lkonsep lyang lmendalam lsangat lpenting. lJika lsiswa tidak lmemahami lkonsep ldari 

lmateri lsebelumnya, lmereka ltidak ldapat memahami konsep lbaru ldengan lmudah. 

lJika lmereka ltidak lmemahami lkonsep ltersebut, hasil belajar lakan lburuk ldan 

lmereka ltidak lakan lmencapai lketuntasan lbelajar (Kamarianto, lNoviana, lAlpusari, 

l2018). 

B. Rumusan lMasalah 

Berdasarkan llatar lbelakang lyang ltelah ldiuraikan, lrumusan lmasalah ldalam 

penelitian lini ladalah: l"Apakah lpenerapan lmodel lproblem lbased llearning 

berbantuan lgarismatika ldalam lpembelajaran lperkalian ldapat lsecara lefektif 

meningkatkan lhasil lbelajar lperkalian lsiswa lkelas lIV lUPT lSDN l10 lMakale 

Selatan?" 
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C. Tujuan lPenelitian 

Tujuan lyang lingin ldicapai ldalam lpenelitian lini ladalah luntuk lmengetahui 

efektivitas lmodel lproblem lbased llearning lberbantuan lgarismatika lterhadap lhasil 

belajar lperkalian lsiswa lkelas lIV lUPT lSDN l10 lMakale lSelatan. 

 

D. Manfaat lPenelitian 

1. Manfaat lTeoritis 

Penelitian lini ldiharapkan ldapat lmemberikan lmanfaat ldan lmenambah 

pengetahuan lbagi lpembaca, ltermasuk ldalam lbidang lpendidikan. 

2. Manfaat lPraktis l 

a. Bagi lSiswa 

Penelitian lini ldiharapkan ldapat lmemberikan lumpan lbalik lkepada lsiswa untuk 

lmengembangkan lkemampuan lpemecahan lmasalah, lbekerja lsama, ldan 

berkomunikasi, lsehingga ldapat lmelatih ldan lmerangsang lkreativitas lmereka. 

b. Bagi lGuru 

Penelitian lini ldiharapkan ldapat lmemberikan lmanfaat lpositif lbagi lguru, lyaitu 

sebagai lalternatif ldalam lmengajarkan lmateri lmatematika ldan lmelibatkan lsiswa 

dalam lproses lpembelajaran, lsehingga lsiswa ldapat llebih lmudah lmemahami 

pelajaran ldan lmenciptakan lproses lbelajar lyang lefektif lserta lbermakna. 

c. Bagi lPeneliti 
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Penelitian lini ldiharapkan ldapat lmemberikan lmanfaat lpositif lbagi lpeneliti, 

yaitu luntuk lmeningkatkan lpengetahuan ldan lmemotivasi lpeneliti lselanjutnya yang 

lberkaitan ldengan ltopik lini. 

d. Bagi lSekolah 

Penelitian lini ldiharapkan ldapat lmemberikan lmanfaat lpositif lbagi lsekolah, 

yaitu lhasilnya ldapat lmemperkaya ldan lmelengkapi lpenelitian lyang ltelah dilakukan 

loleh lguru-guru llain, lserta lmemberikan linformasi lyang lberguna lbagi sekolah 

luntuk lmeningkatkan lhasil lbelajar lsiswa lkelas lIV ldan lmeningkatkan mutu 

lpendidikan lserta lpendampingan lsiswa. 

E. Definisi lOperasional 

1.  lModel lproblem lbased llearning l(PBL) ladalah lmodel lpembelajaran lyang 

mendorong lsiswa luntuk lmemahami lcara lbelajar ldan lbekerja lsama ldalam 

kelompok lguna lmencari lsolusi lterhadap lmasalah-masalah lyang lada ldi ldunia 

nyata lmelalui l5 lfase, lyaitu: 

a. Orientasi lmasalah lsiswa 

b. Mengatur lsiswa luntuk lbelajar 

c. Penelitian lutama 

d. Mengembangkan ldan lmempresentasikan lkarya 

e. Menganalisis ldan lmengevaluasi lproses lpemecahan lmasalah 

2. Garismatika lyaitu lmedia lyang ldigunakan ldalam lperkalian ldengan lcara 

menghitung ltitik lperpotongan lpada lgaris, lseperti lmenggambar lgaris horizontal 
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ldan lvertikal lyang lkemudian ldisilangkan, llalu lmemberi ltanda ltitik pada ltitik 

lperpotongan ltersebut ldan lmenghitung ljumlah ltitik lsebagai lhasil perkaliannya. 

lPenggunaan lmetode lgarismatika ldalam lperkalian lsangat efektif untuk 

lmemperkenalkan loperasi lperkalian lkepada lanak-anak, lkarena melibatkan 

lunsur lmenggambar lgaris ldan ltitik lyang ldapat lmenarik lminat mereka luntuk 

lbelajar. lHasil lperkaliannya ldiperoleh ldengan lcara menjumlahkan ljumlah ltitik 

lperpotongan lpada lgaris. lKarena loperasi perkalian bersifat lkomutatif, lkita 

ldapat lmemilih lgaris lvertikal ldan lhorizontal lsecara bebas luntuk langka lyang 

lakan ldikalikan l(Khairunnisa, l2019). 

Berdasarkan lpengertian ltersebut, ldapat ldisimpulkan lbahwa lmetode 

garismatika ladalah lkumpulan ltitik lperpotongan lgaris lberwarna lyang 

disilangkan luntuk lmeningkatkan lpemikiran, lperhatian, ldan lminat lsiswa dalam 

lmencapai ltujuan lpembelajaran lyang lefektif ldan lefisien. 

3. Hasil lBelajar l 

Hasil lbelajar lmerupakan lpencapaian lyang ldiraih loleh lseseorang ldalam proses 

lbelajar, lyang ltercermin ldalam lraport l(Dakhi, l2020). lPengertian ltersebut 

menjelaskan lbahwa lhasil lbelajar lmencakup lsegala lperubahan lyang ldialami siswa 

lsetelah lmengikuti lproses lpembelajaran, lseperti lperalihan ldari lyang ltidak tahu 

lmenjadi ltahu. lHasil lbelajar lyang lmaksimal lmerupakan ltujuan ldari lsetiap 

kegiatan lpembelajaran lyang ldilaksanakan loleh lguru ldalam lsemua lmata pelajaran 

ltermasuk lmata lpelajaran lmatematika. 
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